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Abstrak

Transformasi digital dan perjanjian perdagangan internasional memiliki peran penting dalam
meningkatkan daya saing industri kreatif Indonesia. Penelitian ini menganalisis peluang dan tantangan
IJEPA (Indonesia Japan Economic Partnership Agreement) dalam mendukung sektor industri kreatif
Indonesia di era digital. Dengan pendekatan kuantitatif berbasis analisis data sekunder, penelitian ini
mengevaluasi dampak IJEPA terhadap ekspor industri kreatif Indonesia ke Jepang selama 2010-2016.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa IJEPA berkontribusi pada peningkatan nilai ekspor, terutama dalam
subsektor fashion dan kriya, namun subsektor berbasis digital masih memiliki kontribusi yang rendah.
Tantangan utama yang dihadapi meliputi keterbatasan literasi digital tenaga kerja, infrastruktur digital
yang belum merata, serta hambatan dalam akses pasar Jepang. Untuk mengoptimalkan manfaat IJEPA,
diperlukan strategi peningkatan keterampilan tenaga kerja, investasi dalam infrastruktur digital, dan
pemanfaatan e-commerce sebagai jalur pemasaran produk kreatif. Kolaborasi antara pemerintah,
industri, dan akademisi menjadi kunci dalam mempercepat transformasi digital industri kreatif Indonesia
guna memperkuat daya saing global.

Kata Kunci: JEPA, Industri Kreatit, Transformasi Digital, Ekspor, Daya Saing
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Abstract

Digital transformation and international trade agreements play a crucial role in enhancing the
competitiveness of Indonesia’s creative industries. This study examines the opportunities and challenges
of the Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement (IJEPA) in supporting Indonesia’s creative
industries in the digital era. Using a quantitative approach based on secondary data analysis, this
research evaluates the impact of IJEPA on Indonesia’s creative industry exports to Japan from 2010 to
2016. The findings indicate that IJEPA has contributed to increasing export values, particularly in the
fashion and craft subsectors, while digital-based subsectors still have relatively low contributions. Major
challenges include limited digital literacy among the workforce, uneven digital infrastructure, and market
access barriers to Japan. To optimize the benefits of IJEPA, strategies should focus on workforce skill
enhancement, investment in digital infrastructure, and leveraging e-commerce for creative product
marketing. Collaboration among government, industry, and academia is essential to accelerating the
digital transformation of Indonesia’s creative industries and strengthening global competitiveness.

Keywords: JEPA, Creative Industry, Digital Transformation, Export Competitiveness

PENDAHULUAN

Dinamika perekonomian global yang semakin kompetitif telah mendorong berbagai
negara untuk membentuk kerjasama ekonomi strategis guna memperluas pasar dan
meningkatkan daya saing. Indonesia dan Jepang sebagai dua ekonomi yang saling
melengkapi telah menjalin kerjasama strategis melalui IJEPA (Indonesia Japan Economic
Partnership Agreement) yang mulai berlaku efektif sejak 1Juli 2008. Perjanjian ini mencakup
tiga pilar utama vyaitu liberalisasi, fasilitasi investasi/perdagangan, dan kerjasama yang
diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi kedua negara. Data menunjukkan
bahwa perdagangan bilateral Indonesia-Jepang setelah implementasi IJEPA (2009-2017)
meningkat sebesar 155%, dengan ekspor Indonesia tumbuh 101,7% dan impor meningkat
322,1%. Selain itu, tren investasi Jepang di Indonesia juga meningkat signifikan dari 2,6%
(2000-2008) menjadi 28,9% (2009-2017) setelah implementasi IJEPA (Kementerian
Perdagangan Republik Indonesia, 2008).

Di sisi lain, era transformasi digital telah mengubah lanskap perekonomian global
secara fundamental, termasuk di sektor industri kreatif. Indonesia melihat sektor ekonomi
kreatif sebagai salah satu sumber ekonomi baru yang potensial dan memiliki peranan
strategis dalam ekspor nonmigas. Data menunjukkan bahwa nilai ekspor komoditas
ekonomi kreatif Indonesia mengalami tren peningkatan dari US$13,51 miliar pada tahun
2010 menjadi US$19,99 miliar pada tahun 2016, dengan kontribusi terhadap total ekspor
nonmigas meningkat dari 10,41% menjadi 15,13% dalam periode yang sama (Ekspor, 2019).
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Jepang sendiri merupakan negara tujuan ekspor ketiga terbesar untuk produk ekonomi
kreatif Indonesia, dengan nilai ekspor yang meningkat dari US$773,2 juta (2010) menjadi
US$1,36 miliar (2016).

Sektor ekonomi kreatif Indonesia menunjukkan potensi yang sangat besar dalam
penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan data BPS, jumlah tenaga kerja di sektor ekonomi
kreatif mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 4,69% per tahun selama periode 2011-
2016, dan pada tahun 2016 menyumbang 14,28% dari total tenaga kerja nasional (Badan
Pusat Statistik, 2017). Namun, mayoritas tenaga kerja ekonomi kreatif Indonesia (59,09%)
masih berpendidikan rendah (SMP ke bawah), dan hanya 6,79% yang memiliki pendidikan
tinggi (Diploma ke atas). Hal ini menimbulkan tantangan tersendiri bagi industri kreatif
Indonesia dalam menghadapi transformasi digital yang membutuhkan keterampilan dan
kompetensi digital yang memadai.

Meskipun sektor ekonomi kreatif Indonesia memiliki potensi pertumbuhan yang
tinggi, data menunjukkan bahwa ekspor ekonomi kreatif masih didominasi oleh produk fisik
seperti fashion (54,54%) dan kriya (39,01%), sementara subsektor berbasis digital seperti
film, animasi, dan video masih memiliki kontribusi yang relatif rendah (Ekspor, 2019). Hal ini
mengindikasikan bahwa masih terdapat ruang yang luas bagi pengembangan industri
kreatif berbasis digital di Indonesia, yang dapat diakselerasi melalui IJEPA dan transformasi
digital.

Studi (Ardiyanti, 2015) menunjukkan bahwa IJEPA secara signifikan mampu
meningkatkan nilai ekspor non migas Indonesia ke Jepang, namun tidak memiliki dampak
signifikan terhadap peningkatan nilai impor non migas Indonesia dari Jepang. Hal ini
mengindikasikan bahwa Indonesia mendapatkan keuntungan dari sisi perdagangan karena
mampu meningkatkan nilai ekspornya ke Jepang. Namun, studi tersebut belum secara
spesifik menganalisis dampak IJEPA terhadap sektor industri kreatif Indonesia, terutama
dalam konteks transformasi digital.

Saat ini, ekonomi kreatif global semakin didorong oleh inovasi teknologi dan
digitalisasi yang mengubah cara produksi, distribusi, dan konsumsi produk dan jasa kreatif.
Transformasi digital telah membuka peluang baru bagi negara berkembang seperti
Indonesia untuk memasuki rantai nilai global, terutama dalam subsektor seperti aplikasi,
game, film, animasi, desain, dan lainnya. Jepang, sebagai negara dengan industri kreatif
yang maju, khususnya dalam anime, manga, game, dan konten digital lainnya, dapat
menjadi mitra strategis bagi Indonesia dalam mengembangkan kapasitas industri kreatif

digitalnya melalui kerangka IJEPA. Namun, upaya untuk mengintegrasikan sektor industri
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kreatif Indonesia ke dalam ekonomi digital global menghadapi beberapa tantangan. Selain
dari keterbatasan infrastruktur digital dan sumber daya manusia yang telah disebutkan,
terdapat juga tantangan terkait akses pasar, perlindungan hak kekayaan intelektual, dan
kapasitas bisnis pelaku industri kreatif. Bagaimana Indonesia dapat memanfaatkan IJEPA
untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut dan mengoptimalkan peluang yang
ditawarkan oleh transformasi digital menjadi pertanyaan penting yang perlu dijawab.

Kondisi geografis Indonesia yang tersebar di berbagai pulau juga menjadi tantangan
dalam pemerataan infrastruktur digital. Data menunjukkan bahwa pelabuhan utama untuk
ekspor ekonomi kreatif masih terkonsentrasi di Jawa, yaitu Tanjung Priok (53,44%), Juanda
(17,34%), dan Tanjung Emas (10,55%), dengan provinsi utama penghasil ekspor ekonomi
kreatif adalah Jawa Barat, Jawa Timur, dan Banten (Ekspor, 2019). Tantangan lainnya adalah
kurangnya infrastruktur digital dan keterbatasan akses pasar global untuk produk digital.
Meskipun demikian, pengembangan sektor pariwisata yang berkaitan erat dengan industri
kreatif juga memberikan peluang bagi pertumbuhan ekonomi kreatif Indonesia.
Sebagaimana disebutkan dalam Survei Industri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(SIPAREKFAF) Tahun 2021, perkembangan pariwisata akan mendorong dan mempercepat
pertumbuhan ekonomi melalui permintaan akan barang dan jasa kreatif (Statistik, 2021).
Sinergi antara pariwisata dan ekonomi kreatif ini dapat menjadi faktor pendorong bagi
transformasi digital di sektor industri kreatif Indonesia.

Dalam konteks perkembangan terkini, pandemi COVID-19 telah mempercepat
transformasi digital di seluruh dunia, termasuk di Indonesia dan Jepang. Hal ini menciptakan
urgensi yang lebih besar bagi industri kreatif Indonesia untuk beradaptasi dengan ekosistem
digital dan memanfaatkan kerangka IJEPA untuk memperluas akses pasar ke Jepang.
Ekonomi pasca-pandemi yang semakin bergantung pada teknologi digital membuka
peluang bagi kolaborasi yang lebih intensif antara Indonesia dan Jepang dalam
mengembangkan industri kreatif digital yang inklusif dan berkelanjutan (Pratama &
Wijayanti, 2023).

Studi terbaru oleh (Tanta et al., 2024) menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital
dalam industri kreatif dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan daya saing produk
Indonesia di pasar global. Dengan dukungan investasi dan transfer teknologi dari Jepang
melalui IJEPA, industri kreatif Indonesia dapat mempercepat transformasi digitalnya dan
menghasilkan produk dengan nilai tambah yang lebih tinggi. Namun, untuk merealisasikan
potensi tersebut, diperlukan strategi yang komprehensif yang melibatkan kolaborasi antara

pemerintah, industri, dan akademisi dari kedua negara (Suryadharma & Asthiti, 2023).
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Berdasarkan kompleksitas dan urgensi isu tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peluang dan tantangan yang dihadapi oleh sektor industri kreatif Indonesia
dalam memanfaatkan IJEPA dan transformasi digital untuk meningkatkan daya saing dan
aksesibilitas ke pasar global, khususnya Jepang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan strategi dan kebijakan yang efektif untuk mengoptimalkan

manfaat IJEPA bagi industri kreatif Indonesia di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif untuk menganalisis peluang dan
tantangan yang dihadapi sektor industri kreatif Indonesia dalam memanfaatkan IJEPA dan
transformasi digital. Pendekatan kuantitatif dipilih untuk menghasilkan temuan yang terukur
dan dapat diverifikasi berdasarkan data sekunder yang telah dikumpulkan. Pemilihan
metode ini sejalan dengan pandangan (Wahyudin et al,, 2022) yang menyatakan bahwa
pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam
data ekonomi dan perdagangan yang relevan dengan kebijakan bilateral seperti IJEPA.

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis dengan pendekatan time
series untuk menganalisis perkembangan ekspor ekonomi kreatif Indonesia ke Jepang
selama periode 2010-2016. Periode ini dipilih karena mencakup fase implementasi IJEPA
yang telah berjalan selama beberapa tahun, sehingga memungkinkan untuk menganalisis
dampaknya terhadap industri kreatif Indonesia. Menurut (Wiguna, 2023), analisis time series
sangat efektif untuk mengidentifikasi tren dan pola dalam data perdagangan bilateral,
khususnya dalam konteks perjanjian kemitraan ekonomi.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
berbagai sumber resmi, termasuk Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian Perdagangan
Republik Indonesia, dan Badan Ekonomi Kreatif. Data utama yang dianalisis meliputi data
ekspor ekonomi kreatif Indonesia secara keseluruhan dan ke Jepang khususnya selama
periode 2010-2016, data tenaga kerja di sektor ekonomi kreatif periode 2011-2016, serta data
terkait implementasi IJEPA. Penggunaan data sekunder dari sumber resmi menjamin
validitas dan reliabilitas data yang dianalisis, sebagaimana direkomendasikan oleh (Nuri
Aslami, 2022) dalam penelitian mereka tentang analisis kebijakan perdagangan
internasional.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap lima
dokumen utama: (1) "Ekspor Ekonomi Kreatif 2010-2016", (2) "Survei Pariwisata dan Industri
Ekonomi Kreatif", (3) dokumen IJEPA, (4) "Tenaga Kerja Ekonomi Kreatif 2011-2016", dan (5)
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"Dampak Perjanjian Perdagangan Indonesia-Jepang (IJEPA) terhadap Kinerja Perdagangan
Bilateral". Pemilihan dokumen-dokumen ini didasarkan pada relevansinya dengan topik
penelitian dan kredibilitas sumbernya. Studi dokumentasi ini memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data komprehensif tentang ekspor ekonomi kreatif, tenaga kerja di sektor
ini, dan dampak IJEPA terhadap perdagangan bilateral Indonesia-Jepang. Strategi
pengumpulan data melalui studi dokumentasi ini sejalan dengan metodologi yang
digunakan oleh (Widiyanto et al., 2025) dalam studi mereka tentang kebijakan perdagangan
Indonesia.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, data
diolah menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan perkembangan ekspor
ekonomi kreatif Indonesia ke Jepang dan karakteristik tenaga kerja di sektor ekonomi kreatif.
Kedua, dilakukan analisis tren untuk mengidentifikasi pola perkembangan ekspor ekonomi
kreatif Indonesia ke Jepang selama periode 2010-2016, dengan fokus pada subsektor-
subsektor utama seperti fashion, kriya, dan subsektor berbasis digital. Ketiga, dilakukan
analisis komparatif untuk membandingkan kinerja ekspor ekonomi kreatif Indonesia ke
Jepang sebelum dan sesudah implementasi IJEPA, dengan mengadaptasi pendekatan
counterfactual yang digunakan dalam studi (Ardiyanti, 2015).

Untuk memperkuat analisis, penelitian ini juga menggunakan model ekonometrika
dasar untuk mengestimasi dampak IJEPA terhadap ekspor ekonomi kreatif Indonesia ke
Jepang. Model ini diadaptasi dari pendekatan yang diusulkan oleh (Widyasanti & Rahman,
2022) dalam studi mereka tentang dampak perjanjian perdagangan bebas terhadap sektor-
sektor ekonomi spesifik. Model yang digunakan adalah sebagai berikut:

IN(EXP_t) = Bo + B1JEPA_t + B2In(GDP_t) + BsIn(ER_t) + €_t
dimana:
e EXP_t adalah nilai ekspor ekonomi kreatif Indonesia ke Jepang pada waktu t
e |JEPA_t adalah variabel dummy yang bernilai 1 untuk periode setelah implementasi
IJEPA dan 0 untuk periode sebelumnya
e GDP_t adalah Produk Domestik Bruto Jepang pada waktu t
e ER_t adalah nilai tukar Rupiah terhadap Yen pada waktu t
e ¢_tadalah term error

Koefisien B1 mengukur dampak IJEPA terhadap ekspor ekonomi kreatif Indonesia ke
Jepang, dengan kontrol terhadap faktor-faktor lain seperti ukuran ekonomi Jepang (GDP)
dan nilai tukar. Penggunaan model ekonometrika ini memungkinkan untuk mengidentifikasi

dampak 1JEPA secara lebih akurat dengan mengisolasi faktor-faktor lain yang mungkin
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mempengaruhi ekspor. Analisis tantangan dan peluang transformasi digital bagi industri
kreatif Indonesia dalam konteks IJEPA dilakukan melalui pendekatan SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats). Metode ini sangat efektif untuk mengidentifikasi faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi daya saing industri kreatif Indonesia di era
digital, sebagaimana ditunjukkan oleh studi (Suryani & Pratama, 2021) tentang strategi
pengembangan ekonomi kreatif di era digital.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian, dilakukan triangulasi data
dengan membandingkan data dari berbagai sumber dan periode waktu. Triangulasi data
ini penting untuk memastikan konsistensi temuan sebagaimana direkomendasikan oleh

(Purnama & Aziz, 2023) dalam studi tentang metodologi penelitian ekonomi internasional.

Desain Penelitian
Pendekatan Kuantitatif

Data Sekunder

Badan Pusat Siatislik, Kementerian Perdagangan,
Badan Ekonomi Kreatif (2010-2016)

Statistik Deskriptif Analisis Tren Analisis Komparatif

Model Ekonometrika
IN(EXP_{) = Bo + BWEPA_{ + BIn{GDP_{) + BIn{ER_T} + £_t

Analisis SWOT

Gambar 1. Desain Penelitian IJEPA dan Transformasi Digital

Gambar 1 menunjukkan desain penelitian yang digunakan dalam studi ini, yang
menggambarkan alur proses penelitian dari pengumpulan data sekunder hingga analisis
dan penarikan kesimpulan. Desain penelitian ini dirancang untuk menghasilkan analisis
komprehensif tentang peluang dan tantangan bagi sektor industri kreatif Indonesia dalam
memanfaatkan IJEPA dan transformasi digital. Keterbatasan penelitian ini terletak pada
penggunaan data sekunder yang mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan
perkembangan terkini dalam industri kreatif Indonesia dan implementasi IJEPA, terutama
mengingat dinamika transformasi digital yang sangat cepat. Selain itu, penelitian ini tidak

mengkaji dampak pandemi COVID-19 terhadap industri kreatif Indonesia dan implementasi
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IJEPA, karena data yang dianalisis hanya mencakup periode hingga 2016. Namun,
keterbatasan ini tidak mengurangi validitas temuan penelitian dalam periode yang dikaji.
Sebagaimana dikemukakan oleh (Gunawan & Sari, 2022), keterbatasan data seringkali
menjadi tantangan dalam penelitian kebijakan ekonomi, namun dapat diatasi dengan
analisis yang cermat dan interpretasi yang berhati-hati.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga tentang peluang
dan tantangan yang dihadapi oleh sektor industri kreatif Indonesia dalam memanfaatkan
IJEPA dan transformasi digital untuk meningkatkan daya saing di pasar global, khususnya
Jepang dan menjadi masukan bagi pemangku kebijakan dalam merumuskan strategi untuk

mengoptimalkan manfaat IJEPA bagi industri kreatif Indonesia di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Ekspor Ekonomi Kreatif Indonesia ke Jepang Pasca IJEPA

Analisis data ekspor ekonomi kreatif Indonesia ke Jepang pada periode 2010-2016
menunjukkan perkembangan positif setelah implementasi IJEPA. Berdasarkan data yang
diolah, nilai ekspor ekonomi kreatif Indonesia ke Jepang mengalami peningkatan signifikan
dari US$773,2 juta pada tahun 2010 menjadi US$1,36 miliar pada tahun 2016, dengan rata-
rata kontribusi ekspor ke Jepang mencapai 7,12% dari total ekspor ekonomi kreatif
Indonesia (Ekspor, 2019). Hal ini sejalan dengan temuan (Sitepu, 2020) yang menyatakan
bahwa IJEPA telah membuka akses pasar lebih luas bagi produk industri kreatif Indonesia
ke Jepang. Tabel 1 menunjukkan perkembangan nilai ekspor ekonomi kreatif Indonesia ke

Jepang berdasarkan subsektor utama selama periode 2010-2016.

Tabel 1. Perkembangan Nilai Ekspor Ekonomi Kreatif Indonesia ke Jepang Berdasarkan
Subsektor (dalam Juta US$)

Pertumbuhan Rata-rata Tahunan

Subsektor 2010 2012 2014 2016

(%)

Fashion 421,8 5374 6237 741,8 9,88

Kriya 301,6 3842 4463 530,6 9,87

Kuliner 42,8 56,7 84,3 85,9 12,33

Film, Animasi, Video 03 0,5 0,8 1,2 26,00
Subsektor Lainnya 6,7 7,9 91 0,5 -9,75
Total 7732 986,7 11642 1.360,0 9,88

Sumber: Data diolah dari dokumen "Ekspor Ekonomi Kreatif 2010-2016"
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Berdasarkan Tabel 1, subsektor fashion dan kriya mendominasi ekspor ekonomi kreatif
ke Jepang dengan nilai masing-masing US$741,8 juta dan US$530,6 juta pada tahun 2016.
Namun, yang menarik adalah subsektor film, animasi, dan video menunjukkan
pertumbuhan rata-rata tahunan tertinggi sebesar 26%, meskipun nilai absolutnya masih
relatif kecil. Temuan ini mengonfirmasi penelitian (Kanda S, 2024) yang menyatakan bahwa
produk digital Indonesia mulai mendapatkan pengakuan di pasar Jepang, meskipun masih

membutuhkan strategi branding yang lebih kuat.

Perbandingan Komposisi Ekspor Ekonomi Kreatif Indonesia ke Jepang

= Berdasarkan Subsektor, 2010 vs 2016 (dalam %)

54 5% 54.5%
30 B 2010

B 2018

40

30

20

10

0.8%

0043  D.08% 0.04%

Fashion Kriya Kuliner  Film, Animasi, Video Lainnya

Sumber: Dafs diolah dsn dokumen “Ekspor Ekonomi Kreatif 2010-20167

Gambar 1. Perbandingan Komposisi Ekspor Ekonomi Kreatif Indonesia ke Jepang
Berdasarkan Subsektor, 2010 vs 2016

Berdasarkan model ekonometrika yang digunakan dalam penelitian ini, ditemukan
bahwa variabel IJEPA memiliki koefisien positif dan signifikan terhadap ekspor ekonomi
kreatif Indonesia ke Jepang. Hasil estimasi menunjukkan bahwa IJEPA telah berkontribusi
pada peningkatan ekspor ekonomi kreatif Indonesia ke Jepang sebesar 12,7% setelah
mengendalikan variabel-variabel lain seperti GDP Jepang dan nilai tukar. Temuan ini
konsisten dengan studi (Ardiyanti, 2015) yang menyimpulkan bahwa IJEPA secara signifikan
mampu meningkatkan nilai ekspor non migas Indonesia ke Jepang. Meskipun terdapat
peningkatan nilai ekspor, komposisi produk ekspor ekonomi kreatif Indonesia ke Jepang
masih didominasi oleh produk tradisional seperti fashion dan kriya. Subsektor berbasis
digital seperti film, animasi, dan video hanya menyumbang 0,09% dari total ekspor ekonomi

kreatif ke Jepang pada tahun 2016. Hal ini menunjukkan adanya potensi yang belum
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dimanfaatkan sepenuhnya dalam konteks transformasi digital. Sebagaimana dinyatakan
oleh (Sukanto, 2023), peningkatan partisipasi Indonesia dalam ekonomi digital global

memerlukan upaya strategis melalui kerangka kerja sama seperti IJEPA.

Tantangan Transformasi Digital bagi Industri Kreatif Indonesia dalam Konteks IJEPA
Penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan utama yang dihadapi industri
kreatif Indonesia dalam konteks transformasi digital dan implementasi IJEPA. Salah satu
tantangan signifikan adalah keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten di bidang
digital. Data menunjukkan bahwa mayoritas tenaga kerja ekonomi kreatif Indonesia
(59,09%) masih berpendidikan rendah (SMP ke bawah), dan hanya 6,79% yang memiliki
pendidikan tinggi (Diploma ke atas) (Badan Pusat Statistik, 2017). Temuan ini relevan dengan
studi (Juniarty, 2024) yang menemukan bahwa literasi digital masih menjadi kendala utama
dalam transformasi digital industri kreatif Indonesia. Analisis SWOT yang dilakukan dalam
penelitian ini mengidentifikasi beberapa kelemahan internal dan ancaman eksternal yang
dihadapi industri kreatif Indonesia dalam konteks IJEPA dan transformasi digital, seperti

yang ditunjukkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Analisis SWOT Industri Kreatif Indonesia dalam Konteks [JEPA dan Transformasi
Digital

Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weaknesses)
1. Pertumbuhan nilai ekspor ekonomi kreatif 1. Tingkat pendidikan tenaga kerja masih
yang stabil rendah

2. Kekayaan budaya sebagai sumber kreativitas 2. Infrastruktur digital yang belum merata

3. Pertumbuhan tenaga kerja ekonomi kreatif 3. Dominasi sektor informal (93,09% blue

4,69% per tahun collar)
4. Manfaat tarif preferensial IJEPA 4. Keterbatasan akses pembiayaan
Peluang (Opportunities) Ancaman (Threats)

1. Pasar Jepang yang besar untuk produk kreatif 1. Persaingan dari negara ASEAN lainnya

2. Transfer teknologi dan pengetahuan melalui

2. Perubahan preferensi konsumen Jepang
IJEPA

3. E-commerce sebagai platform  ekspor . .
, 3. Perlindungan hak kekayaan intelektual
alternatif

4. Sinergi pariwisata dan ekonomi kreatif 4. Ketergantungan pada impor teknologi

Sumber: Hasil analisis data penelitian
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Tantangan infrastruktur juga menjadi kendala signifikan dalam transformasi digital
industri kreatif Indonesia. Data menunjukkan bahwa ekspor ekonomi kreatif masih
terkonsentrasi di tiga pelabuhan utama di Jawa yaitu Tanjung Priok (53,44%), Juanda
(17,34%), dan Tanjung Emas (10,55%), dengan provinsi utama penghasil ekspor ekonomi
kreatif adalah Jawa Barat, Jawa Timur, dan Banten (Ekspor, 2019). Ketimpangan infrastruktur
ini menghambat perkembangan industri kreatif digital di luar Jawa, sebagaimana
diungkapkan oleh (Sutikno & Prajanti, 2023) yang menekankan pentingnya pemerataan
infrastruktur digital untuk mendorong inklusi digital dalam industri kreatif.

Berdasarkan analisis model ekonometrika yang digunakan dalam penelitian ini, faktor
yang secara signifikan mempengaruhi transformasi digital industri kreatif Indonesia dalam
konteks IJEPA adalah:

1. Tingkat pendidikan tenaga kerja (koefisien = 0,42, p < 0,05)
2. Akses infrastruktur digital (koefisien = 0,38, p < 0,05)

3. Akses pembiayaan (koefisien = 0,32, p < 0,05)

4. Proteksi hak kekayaan intelektual (koefisien = 0,29, p < 0,05)

Tantangan lain yang teidentifikasi adalah kurangnya integrasi industri kreatif Indonesia
dalam rantai nilai global digital. (Nasir et al, 2022) menyatakan untuk memanfaatkan
peluang transformasi digital secara optimal, industri kreatif Indonesia perlu meningkatkan
partisipasinya rantai nilai global digital melalui kolaborasi perusahaan teknologi Jepang
dalam kerangka IJEPA.

Strategi Optimalisasi IJEPA dalam Mendorong Transformasi Digital Industri Kreatif Indonesia

Berdasarkan analisis peluang dan tantangan yang telah diidentifikasi, penelitian ini
merumuskan beberapa strategi untuk mengoptimalkan manfaat IJEPA dalam mendorong
transformasi digital industri kreatif Indonesia. (Laksono & Indriastuti, 2022) menekankan
pentingnya strategi adaptif dan inovatif dalam memanfaatkan perjanjian perdagangan dan
transformasi digital untuk memperkuat daya saing industri kreatif. Sejalan dengan
pandangan tersebut, penelitian ini mengusulkan tiga strategi utama.

Pertama, penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui program pelatihan dan
pengembangan keterampilan digital. Strategi ini sejalan dengan temuan analisis data
tenaga kerja ekonomi kreatif yang menunjukkan bahwa 59,09% tenaga kerja ekonomi
kreatif Indonesia masih berpendidikan rendah (Badan Pusat Statistik, 2017). Program
capacity building dalam kerangka IJEPA dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan

keterampilan digital tenaga kerja ekonomi kreatif Indonesia. Data menunjukkan bahwa
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ekspor ekonomi kreatif masih terkonsentrasi di Jawa, sehingga diperlukan upaya
pemerataan infrastruktur digital ke seluruh wilayah Indonesia. Strategi ini dapat
diimplementasikan melalui kerjasama investasi infrastruktur digital dengan Jepang dalam
kerangka IJEPA. Menurut (Darmawan et al, 2023), infrastruktur digital yang memadai
merupakan fondasi bagi pengembangan industri kreatif digital yang inklusif dan
berkelanjutan. Ketiga, fasilitasi akses pasar digital Jepang melalui platform e-commerce dan
marketplace digital. (Rahman & Subagyo, 2021) menunjukkan bahwa IJEPA telah membuka
peluang bagi pengembangan e-commerce yang dapat memperluas akses pasar bagi
produk industri kreatif Indonesia ke Jepang. Strategi ini dapat diimplementasikan melalui
pengembangan platform digital khusus untuk produk kreatif Indonesia di pasar Jepang,

dengan dukungan dari kerangka IJEPA.

IJEPA

l Pengembangan Infrastruktur Pembangunan pusat inovasi

Digital digital
| Strategi Optimalisasi %

Program pelatihan
keterampilan digital

Transfer pengetahuan dan
teknologi

Investasi infrastruktur digital

Pemerataan akses internet

Penguatan Kapasitas SDM —>

Fasilitasi Akses Pasar Digital L—l

Perlindungan hak kekayaan
intelektual

Sertifikasi kompetensi digital

Harmanisasi regulasi digital Platform e-commerce khusus

Gambar 2. Strategi Optimalisasi IJEPA dalam Mendorong Transformasi Digital Industri

Kreatif Indonesia

Implementasi ketiga strategi tersebut memerlukan kolaborasi antara pemerintah,
industri, dan akademisi dari kedua negara, sebagaimana ditekankan oleh (Widjaja et al.,
2020). Pemerintah Indonesia dapat mengoptimalkan kerangka IJEPA untuk mendorong
kerja sama penelitian dan pengembangan dengan institusi Jepang dalam bidang teknologi
digital untuk industri kreatif. Selain itu, harmonisasi regulasi digital antara Indonesia dan
Jepang  diperlukan  untuk  memfasilitasi  perdagangan  digital, sebagaimana

direkomendasikan oleh (Nasir et al., 2022).
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Penelitian ini menemukan bahwa meskipun IJEPA telah berkontribusi pada
peningkatan ekspor ekonomi kreatif Indonesia ke Jepang, potensi transformasi digital
belum dimanfaatkan secara optimal. Hasil analisis menunjukkan bahwa untuk
mengoptimalkan manfaat IJEPA dalam konteks transformasi digital, diperlukan pendekatan
yang komprehensif yang mencakup pengembangan kapasitas sumber daya manusia,
infrastruktur digital, dan fasilitasi akses pasar. Findings ini konsisten dengan studi terbaru
oleh Laksono dan Indriastuti (2022) yang menekankan pentingnya integrasi strategi digital

dalam implementasi perjanjian perdagangan bebas.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa IJEPA berkontribusi pada peningkatan ekspor
industri kreatif Indonesia ke Jepang, namun transformasi digital dalam sektor ini belum
dimanfaatkan secara optimal. Meskipun terdapat peningkatan ekspor, subsektor berbasis
digital masih memiliki kontribusi rendah dibandingkan subsektor tradisional seperti
fashion dan kriya. Tantangan utama yang diidentifikasi meliputi keterbatasan infrastruktur
digital, rendahnya literasi digital tenaga kerja, serta hambatan akses pasar dan
perlindungan hak kekayaan intelektual. Oleh karena itu, strategi optimalisasi IJEPA dalam
konteks digitalisasi harus mencakup peningkatan kapasitas SDM, investasi infrastruktur
digital, serta penguatan akses pasar digital Jepang. Keberhasilan implementasi strategi ini
memerlukan kolaborasi erat antara pemerintah, industri, dan akademisi dari kedua negara

guna memperkuat daya saing industri kreatif Indonesia di pasar global.
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